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Demi masa. Sesungguhnya manusia itu benar-benar dalam kerugian, 

Kecuali orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal saleh dan nasehat 

menasehati supaya mentaati kebenaran dan kesabaran. 
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ABSTRAK 

Yurnalisa, S.Kom.I : Implementasi  Konseling Traumatik Pada 

Anak Korban Konflik di Lembaga Relawan Perempuan untuk Kemanusiaan 

(RPuK) Banda Aceh. Tesis. Yogyakarta: Program Pasca Sarjana, Universitas 

Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2014. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi implementasi  konseling 

traumatik pada anak korban konflik di lembaga Relawan Perempuan untuk 

Kemanusiaan (RPuK) Banda Aceh yang meliputi: 1) Gejala-gejala traumatis pada 

anak korban konflik, 2) Kegiatan-kegiatan dalam implementasi konseling 

traumatik pada anak korban konflik, 3) Hasil implementasi  konseling traumatik 

pada anak korban konflik. 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian field research yang terfokus 

pada proses pelaksanaan program dan kegiatan konseling traumatik dengan 

memakai analisis deskriptif kualitatif. Teknik yang digunakan untuk pengumpulan 

data adalah pengamatan, wawancara, dan dokumentasi. Pengujian keabsahan 

dilakukan dengan cara ketekunan pengamatan, triangulasi data, dan auditing atau 

penelusuran data. 

Dari hasil analisis dan pembahasan mengenai pelaksanaan konseling 

traumatik pada anak korban konflik, maka dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan 

kegiatan konseling traumatik di lembaga RPuK Banda Aceh sangat membantu 

dalam memulihkan trauma pada anak korban konflik. Kegiatan-kegiatan 

konseling traumatik pada anak korban konflik dilakukan dalam empat tahapan 

yaitu tahap pencairan suasana, tahap membangun kepercayaan, tahap pemulihan, 

dan tahap normalisasi. Konseling traumatik dilaksanakan dengan komprehensif 

melalui berbagai kegiatan yaitu bermain, relaksasi, seni dan kreatifitas, rekreasi, 

kegiatan keagamaan, resiliensi, home visit, konseling individual dan  referal. Salah 

satu penunjang keberhasilan pelaksanaan konseling traumatik pada anak korban 

konflik adalah kondisi kegamaan di Aceh yang mayoritas adalah Muslim sehingga 

melalui kegiatan keagamaan, proses konseling traumatik lebih mudah diterima 

oleh anak, orang tua dan masyarakat. Kendala dalam pelaksanaan konseling 

traumatik muncul dari pihak masyarakat dan internal lembaga. Kurangnya 

pemahaman sebagian orang tua, kondisi lingkungan dan situasi keamanan yang 

sulit diprediksi adalah hambatan yang berasal dari lingkungan dan masyarakat. 

Lemahnya teknis penulisan laporan dan terbatasnya fasilitas pelaksanaan program 

adalah hambatan dari internal lembaga.  

 

 

Kata Kunci: Konseling traumatik, Anak-Anak Korban konflik. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar  Belakang Masalah   

 Indonesia merupakan negara yang pernah bergejolak karena mengalami 

konflik di berbagai daerah. Konflik di Indonesia terjadi karena masalah sosial dan 

politik seperti tingginya tingkat kemiskinan, pengangguran, kesenjangan sosial, 

kondisi politik yang tidak stabil dan sistem demokrasi yang belum efektif.  

Konflik di indonesia juga banyak disebabkan oleh masalah agama dan budaya. 

Konflik yang telah melahirkan kekerasan pernah terjadi di beberapa wilayah  

seperti di Poso, Kalimantan Barat,  Papua, dan Aceh. Konflik tersebut  telah 

memberikan dampak yang besar seperti banyaknya  korban jiwa, kerusakan  

fasilitas sosial serta trauma yang mendalam pada masyarakatnya.   

 Propinsi Nanggroe Aceh Darussalam (NAD) merupakan wilayah di bagian 

paling barat Indonesia adalah salah satu daerah yang pernah berada dalam situasi 

konflik. Nanggroe Aceh Darussalam (NAD) dikenal sebagai salah satu daerah 

basis Islam terbesar di Indonesia, namun kondisi keagamaan ternyata tidak 

mampu meredam perjuangan  untuk meraih kemerdekaan  yang telah berkecamuk 

di Aceh selama hampir 30 tahun.  

 Konflik yang melanda Aceh selama lebih kurang tiga dekade ini telah 

menyimpan duka yang mendalam di kalangan masyarakat Aceh. Resolusi konflik 

yang ditawarkan oleh pemerintah berupa “state-centric” tidak kunjung meredakan 

konflik, karena penyelesaian tersebut tidak menyentuh akar konflik. Pendekatan 
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yang dilakukan dalam menyelesaikan konflik ini  Bersifat represif security 

approach yaitu penyelesaian konflik yang masih ditekankan pada pendekatan 

keamanan yang bersifat kekerasan fisik.  Berbagai operasi keamanan dilaksanakan 

oleh pemerintah dalam menangani konflik Aceh, Seperti yang diungkapkan oleh 

Sri Yanuarti:  

Sejak era orde baru hingga masa reformasi, berbagai cara dilakukan 

untuk menghentikan pertikaian di Aceh. Pada masa orde baru, 

penyelesaian konflik Aceh lebih mengedepankan pendekatan keamanan 

(security approach) ketimbang pendekatan dialog. Tercatat tidak kurang 

dari tiga jenis operasi militer yang digunakan oleh pemerintahan 

Soeharto untuk melakukan penghentian kekerasan di Aceh, diantaranya 

Operasi Sadar dan Siwah (1977-1982), Operasi Jaring Merah (Mei 1989-

Agustus 1998), dan Operasi Wibawa (Januari-April 1999). Sedangkan 

Pada masa orde baru lebih dikenal dengan sebutan “masa DOM” (Daerah 

Operasi Militer) (1989-1998).
1
  

 

Dalam perspektif pendidikan terjadinya pengalaman traumatik akibat 

konflik bagi anak-anak yang umumnya siswa di sekolah merupakan pukulan berat 

yang menimpa pendidikan nasional. Tatkala isu peningkatan kualitas sumber daya 

manusia mulai menjadi kepedulian publik, peristiwa konflik telah  melahirkan 

persoalan baru dalam pendidikan yaitu kemunduran dari segi intelektual. 

Persoalan tersebut dapat dipandang sebagai lost generation. Penurunan 

intelektualitas anak akan menyebabkan anak  tidak produktif sehingga menjadi  

sumber daya yang tidak berkualitas di masa yang akan datang.
2
   

Indonesia menetapkan Undang-undang No. 23 tahun 2002, tentang 

perlindungan anak yang berorientasi pada hak-hak anak seperti yang  tertuang 

                                                           
 

1 Sri Yanuarti, Pergeseran Peran TNI Pasca MoU Helsinki, Beranda Perdamaian Aceh 

Tiga Tahun Pasca MoU Helsinki, ed.Ikrar Nusa Bhakti (Jakarta: P2P-LIPI dan Pustaka Pelajar, 

2008), hlm. 219-260  
 2

 Anne Hafina, “Konseling Pasca Trauma Melalui Permainan Kelompok” (Bandung: PBB 

FIP UPI), hlm.1, dalam  http://file.upi.edu.annehanifa.pdf, yang diakses 3  desember 2013 

http://file.upi.edu.annehanifa.pdf/
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dalam Konvensi Hak Anak (KHA). Aceh merancang undang-undang 

perlindungan anak pada tahun 2007, kemudian disahkan oleh pemerintah Aceh 

pada tahun 2008 yaitu Qanun Aceh  nomor 11 tahun 2008.  Meskipun sudah 

memiliki  standarisasi tentang perlindungan  anak, namun pemerintah masih 

belum mampu mengimplementasikan aturan tersebut secara menyeluruh, terutama 

pemenuhan hak anak yang terkena imbas konflik.
 3

  

Anak kehilangan hak selama konflik berlangsung, salah satunya adalah 

hak belajar dan mendapatkan pendidikan karena pembakaran fasilitas pendidikan 

dan pelarangan aktifitas belajar. Maka, Anak adalah kelompok masyarakat yang 

sangat menderita selama konflik, padahal anak merupakan kelompok yang 

dijanjikan secara khusus tentang perlindungan dan  hak-hak nya.    

Hak-hak anak yang terdapat dalam KHA (Konvensi Hak Anak) bisa 

dikelompokkan ke dalam 4 (empat) kategori, yaitu sebagai berikut:
 4

 

1. Hak untuk kelangsungan hidup, yaitu hak-hak anak untuk 

mempertahankan hidup dan hak untuk memperoleh standar kesehatan dan 

perawatan sebaik-baiknya;  

2. hak untuk tumbuh kembang, yang meliputi segala hak untuk mendapatkam 

pendidikan, dan untuk mendapatkan standar hidup yang layak bagi 

perkembangan fisik, mental, spritual, moral dan sosial anak;  

3. hak untuk mendapatkan perlindungan, yang meliputi perlindungan dari 

diskriminasi, tindak kekerasan dan keterlantaran bagi anak-anak yang 

tidak mempunyai keluarga dan bagi anak-anak pengungsi;  

4. hak untuk berpartisipasi, meliputi hak-hak untuk menyatakan pendapat 

dalam segala hal yang mempengaruhi anak. 

 

 Anak-anak bukan bagian dari konflik melainkan korban dari konflik dan 

berada dalam posisi yang paling rentan terhadap konflik. Anak-anak yang 

                                                           
 

3
 Burhan Nuddin, dkk. Rehabilitasi Sosial Anak Korban Konflik Di Aceh Pasca Enam  

Tahun MoU (Studi Kasus Kabupaten Nagan Raya), (Meulaboh: UTU, 1999), hlm. 4 

 
 4 Edy Ikhsan,  Bebarapa Catatan Tentang Konvensi Hak Anak,  (Fakultas Hukum: 

Universitas Sumatera Utara, 2002),  hlm. 1. 
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berkembang pada iklim pembunuhan, penculikan dan teror, cenderung pada masa 

kedewasaannya kelak tidak mempunyai gagasan bagaimana memaknai 

kemampuannya untuk belajar, bermain dan hidup bersama keluarga.  

 Seperti yang terjadi di Aceh Pidie, anak-anak dari veteran anggota 

separatis diajarkan berperang untuk membalas dendam karena kematian kerabat, 

saudara bahkan orang tua. Berdasarkan data kuesioner yang diedarkan koran 

Serambi edisi 21 juni 2006 menyimpulkan bahwa dari 50 anak antara usia 8-16 

tahun di Aceh, 14 di antaranya mengerti banyak tentang penggunaan senjata api 

dan pernah mendapatkan pelajaran tentang penggunaan senjata.
5
 Maka, hal ini 

mengindikasikan bahwa, bibit perlawanan justru terus menerus tumbuh akibat 

kekerasan dan pelanggaran HAM selama konflik sehingga akan melanggengkan 

siklus perang dan kekerasan pada generasi berikutnya.  

Meskipun saat ini Aceh sudah dinyatakan aman tetapi rasa trauma masih 

terus dirasakan oleh anak-anak.  Konflik tidak  hanya menyisakan rasa trauma 

tetapi juga rasa dendam yang mendalam akibat menyaksikan dan ikut merasakan 

kekerasan. Penanganan konflik tidak terbatas pada berhentinya konflik dan 

kesepatan damai antara pihak-pihak yang bersengketa. pengelolaan kondisi pasca 

konflik justru sangat dibutuhkan sebagai upaya menghidupkan kembali fungsi 

pranata-pranata sosial yang mandul akibat konflik. Pengelolaan kondisi pasca 

konflik inilah yang disebut oleh Eugenia Date-Bah sebagai “jobs after war”.
6
 

Lambang Trijono juga mengungkapkan kekhawatiran tentang banyak hal yang 

                                                           
 

5
 Berdasarkan Dokumen Pada Pusat Rehabilitasi Trauma Di Pidie Nanggroe Aceh 

Darussalam. 

 6
 Eugenia date-Bah, Euginia, Jobs After War: A Critical Challenge in the Peace and 

Reconstruction Puzzle, (Geneva: International Labour Office, 2003), hlm 4 
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harus dibenahi di daerah pasca konflik terlebih lagi tentang upaya membangun 

kembali kondisi masyarakat yang mengalami degradasi kepribadian terutama  

trauma pada anak-anak.
 7

 

Anak korban konflik membutuhkan perlindungan dan pendampingan 

agar pulih dari trauma. Seperti yang diungkapkan oleh Maidin Gultom, bahwa 

perlindungan anak merupakan usaha dan kegiatan seluruh lapisan masyarakat 

dalam berbagai kedudukan dan peranan, yang menyadari pentingnya anak bagi 

nusa dan bangsa di kemudian hari.
8
  

Anak-anak yang trauma akibat konflik apabila tidak segera ditangani 

dikhawatirkan akan berdampak pada tumbuh kembang di masa yang akan datang. 

Penanganan anak korban konflik jangka pendek dapat dilakukan dengan bantuan 

kemanusiaan berupa layanan kesehatan untuk merehabilitasi luka-luka fisik serta 

bantuan logistik memang perlu dilakukan. Pertolongan jangka panjang adalah 

bagaimana pemerintah dan masyarakat mampu membawa anak-anak  keluar dari 

sejarah konflik, dan membuat anak belajar bahwa kekerasan adalah sesuatu yang 

harus dihindari. Sehingga tidak ada lagi “benih-benih” peperangan dan kekerasan 

di masa yang akan datang yang mengancam keutuhan Indonesia. 

Menurut American Psychiatrie Association (APP), peristiwa trauma 

didefinisikan sebagai “Catastropic Sressor” di luar rentang pengalaman biasa 

manusia. Bentuk pengalaman trauma berupa peperangan, penyiksaan, perkosaan, 

                                                           
 

7
 Lambang Trijono, “Pembangunan Perdamaian Pasca-Konflik di Indonesia: Kaitan 

perdamaian, pembangunan dan demokrasi  dalam pengembangan kelembagaan pasca-konflik”,  

Jurnal Ilmu Sosial Dan Ilmu Politik, Vol. 13, No.1 Juli 2009, hlm. 48 

 8
 Maidin Gultom,  Perlindungan Hukum Terhadap Anak Dalam Sistem Peradilan Pidana 

Anak di Indonesia,  (Bandung: PT. Refika Aditama, 2008) hal. 33. 
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bom, bencana alam dan kecelakaan transportasi.
9
 Kondisi trauma (traumatics) 

biasanya berawal dari keadaan stres yang mendalam dan berlanjut karena tidak 

dapat diatasi oleh orang yang mengalaminya.  

Stres adalah suatu respon yang diterima individu dari rangsangan 

lingkungan sekitar, baik yang berupa keadaan, peristiwa maupun pengalaman–

pengalaman, yang menjadi beban pikiran terus menerus dan pada akhirnya 

bermuara pada trauma. Keadaan trauma dalam jangka panjang merupakan suatu 

akumulasi dari peristiwa atau pengalaman yang buruk. Kondisi trauma akan 

menjadi suatu beban psikologis pada anak sehingga mempersulit proses 

penyesuaian diri, menghambat perkembangan emosi, sosial bahkan pada tingkat 

gangguan jiwa.   

Anne Hanifa dalam penelitiannya mengungkapkan, kondisi psikologis 

yang dialami anak korban konflik tidak hanya berdampak terhadap kehidupan 

sehari-harinya saja, melainkan juga terhadap proses belajar. Konflik tidak hanya 

membuat kondisi anak yang terganggu tetapi kegiatan belajar anak-anak juga 

terhambat. Anak-anak memperlihatkan gejala malas belajar, tidak bersemangat, 

tidak mengerjakan pekerjaan rumah atau tugas, tidak konsentrasi dan kesulitan 

mengerjakan ulangan.
10

  

 Trauma akibat konflik juga menimbulkan gejala seperti rasa takut yang 

berlebihan, menutup diri dalam pergaulan, anak menjadi hiperaktif, cenderung 

berbuat kasar, memiliki jiwa pemberontak dan sulit untuk mandiri, serta beberapa 

                                                           
 

9
 Ibid., hlm. 1 

 
10

 Anne Hafina, Konseling Pasca Trauma Melalui Permainan Kelompok. (Bandung: PBB 

FIP UPI), hlm.1, dalam  http://file.upi.edu.annehanifa.pdf, yang diakses 3  desember 2013 

http://file.upi.edu.annehanifa.pdf/
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kasus menunjukan rasa trauma yang berakibat terganggunya kondisi fisik.
11

 

Trauma yang dihadapi oleh anak akan mempersulit penyesuaian diri dan 

mengganggu perkembangan sosial, baik yang berhubungan dengan kegiatan 

pendidikan maupun untuk memenuhi kebutuhan-kebutuhan kehidupan secara 

luas. Menurut Muhammad Khairil, untuk dapat berkembang sesuai dengan tugas 

perkembangan, anak-anak membutuhkan lingkungan yang kondusif: 

Anak-anak sesungguhnya memerlukan lingkungan yang subur, yang 

sengaja diciptakan, yang memungkinkan potensi mereka dapat tumbuh 

secara optimal. Salah satu upaya menumbuhkan iklim kondusif bagi 

anak-anak ketika konflik terjadi bahkan pasca konflik tidak hanya di 

lingkungan pendidikan formal namun keluarga khususnya orangtua 

memegang peranan penting untuk menciptakan lingkungan tersebut guna 

merangsang segenap potensi anak agar dapat berkembang secara 

maksimal.
12

 

 

Anak membutuhkan penanganan langsung berupa pemulihan ke arah 

kehidupan normal, serta perlu dilakukan upaya-upaya pencegahan untuk 

terjadinya hambatan psikologis. Apabila tidak segera dituntaskan, anak-anak 

korban konflik cenderung memiliki justifikasi untuk melakukan tindakan balas 

dendam atas  apa yang terjadi kepada diri dan keluarga, sehingga ber-potensi 

menimbulkan konflik yang berkesinambungan.
13

 

Bencana alam tsunami yang terjadi pada tanggal 26 Desember 2004 

merupakan jalan kesepakatan perdamaian antara RI dan GAM. Kesepakatan 

perdamaian pada tanggal 15 Agustus 2005 telah mempengaruhi secara 

keseluruhan kehidupan sosial politik dan budaya di Aceh yang juga berdampak 

                                                           
 

11
 Berdasarkan hasil wawancara dengan ibu Azriana Pada tanggal 3 Februari 2014. 

 12
Muhammad Khairil, “Resolusi Konflik Poso dalam Perspektif Komunikasi Pendidikan 

Berbasis Agama dan Budaya”, Analisis, Volume XII, No. 2, Tahun 2012, hlm 415-416 

 13
 Sukendar,  “Pendidikan Damai (peace education) Bagi Anak-Anak Korban Konflik”  

Flinder university of south Australia, Jurnal Walisongo, volume 19, No. 2, november 2011 
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cukup signifikan bagi perempuan dan anak-anak. Setelah tercapainya perdamaian 

pada tahun 2005, muncul berbagai Lembaga Swdaya Masyarakat (LSM) di 

bidang hak asasi manusia dan melakukan  berbagai program kemanusian dan 

program pemberdayaan masyarakat pasca konflik. Terutama dalam membangun 

perekonomian, pendidikan serta pendampingan bagi korban trauma dan advokasi 

bagi masyarakat Aceh.
14

  

 Berdasarkan data PEMDA Pidie (2007), dari 28 LSM dan badan bantuan  

pemerintahan di Pidie, 8 diantaranya bergerak  khusus di bidang rehabilitasi 

trauma.  Berdasarkan data terakhir tanggal 19 Januari 2007, LSM Save  the 

Children di bagian Trauma Healing sudah menerima 132 pasien anak rawat jalan 

dan  59 pasien anak rawat inap, serta 92 pasien dewasa rawat jalan. Lembaga 

MSF France menerima 170 pasien anak dan 75 pasien dewasa program kelas 

Trauma Healing  reguler.  Lembaga NRC CARDI  menerima 64 pasien anak dan 

MSF Belgia sudah menerima 60 pasien anak dan 18 pasien dewasa program kelas 

trauma healing reguler. Sedangkan data dari Red Cross Perancis, Jerman, Italy, 

dan Afrika sudah melayani 709 pasien korban trauma.
15

  

 Gerakan bantuan dari LSM dan NGO yang menangani korban konflik di 

bidang konseling traumatik pun semakin menurun dalam beberapa tahun terakhir, 

khususnya di wilayah Aceh Utara dan Aceh Tengah. Kondisi tersebut disebabkan 

oleh beberapa faktor terutama faktor sumber daya manusia dan pendanaan. 

Meskipun demikian, ada beberapa lembaga yang melaksanakan kegiatan 

                                                           
 

14
 Moch. Nurhasim, Konflik dan Integrasi Politik Gerakan Aceh Merdeka: Kajian tentang 

Konsensus Normatif antara RI-GAM dalam Perundingan Helsinki (Jakarta: P2P-LIPI dan Pustaka 

Pelajar: 2008), hlm.64-66 

            
15

 Berdasarkan Dokumen Pada Pusat Rehabilitasi Trauma Di Pidie Nanggroe Aceh 

Darussalam. 
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pemulihan pasca trauma secara berkelanjutan yaitu salah satunya adalah lembaga 

Relawan Perempuan untuk Kemanusiaan (RPuK). 

 Lembaga RPuK lahir Tahun 1999 dan merupakan lembaga non-

pemerintah yang telah hadir saat konflik masih berlangsung. Pada saat konflik, 

para pendamping dari  LSM RPuK yang semuanya adalah perempuan memiliki 

ruang gerak yang lebih luas karena tidak dicurigai sebagai kombatan. Seperti yang 

diungkapkan oleh Eka Sri Mulyani sebagai berikut:  

Kelompok yang paling aman untuk bisa masuk ke wilayah konflik dan 

menolong korban adalah kelompok perempuan. Ketika eskalasi konflik 

Aceh meningkat, beberapa lembaga atau organisasi perempuan  yang 

sudah mulai tumbuh saat itu sudah mulai melakukan upaya-upaya 

kemanusiaan di lapangan. Lembaga RPuK kemudian berhasil menjadi 

mediator untuk menyelesaikan kasus penangkapan orang yang tidak 

bersalah.
16 

 Lembaga RPuK  menjadi unit analisis penelitian ini karena telah 

menyelenggarakan program-program pemulihan trauma secara terpadu dan 

komprehensif, diantaranya sehubungan dengan penanganan dampak psikologis 

bagi korban konflik Aceh. Selain itu, lembaga RPuK termasuk lembaga yang 

masih berkomitmen sampai saat ini dalam memberikan bantuan serta 

pendampingan bagi anak-anak korban konflik. 

 Anak-anak korban konflik dipilih sebagai fokus penelitian ini karena 

beberapa pertimbangan. pertama, anak-anak adalah aktor pembangunan di masa 

yang akan datang. Persoalan trauma yang tidak ditangani akan berdampak buruk 

bagi masa depan anak sehingga berdampak pula pada masa depan bangsa. Kedua, 

pemulihan, pendampingan dan pendidikan yang baik sangat dibutuhkan  anak-

                                                           
   

16
 Eka Srimulyani, “Islam, Perempuan dan Resolusi Konflik di Aceh”, IAIN Ar-

Raniry Banda Aceh, Analisis,Vol. XII, No.2, Desember 2012. hlm 283-284 
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anak korban konflik agar tidak cenderung melakukan tindakan balas dendam 

sehingga berpotensi menimbulkan konflik baru di kemudian hari. 

Berangkat dari berbagai kegelisahan inilah, penulis sangat tertarik dan 

ingin meneliti lebih jauh tentang pelaksanaan konseling traumatik bagi anak-anak 

korban konflik. Hal ini penulis wujudkan dalam sebuah judul yaitu: 

“Implementasi Konseling Traumatik Pada Anak-Anak Korban Konflik Aceh di 

Lembaga RPuK (Relawan Perempuan untuk Kemanusiaan)   Banda Aceh.” 

 

B. Rumusan Masalah 

  Berdasarkan latar belakang dan penegasan judul diatas, maka masalah 

penelitian yang ingin penulis ungkap adalah sebagai berikut: 

1. Apa saja gejala traumatis pada anak korban konflik yang ditangani oleh 

Lembaga Relawan Perempuan Untuk Kemanusiaan (RPuK) Banda Aceh ?  

2. Kegiatan-kegiatan apa saja dalam implementasi konseling traumatik pada 

anak-anak korban konflik yang ditangani oleh lembaga Relawan 

Perempuan untuk Kemanusiaan (RPuK) Banda Aceh ? 

3. Bagaimana hasil implementasi konseling traumatik pada anak korban yang 

ditangani lembaga Relawan Perempuan untuk Kemanusiaan (RPuK) 

Banda Aceh? 
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C. Tujuan Dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah peneliti rangkum diatas, maka 

tujuan penelitian ini juga searah dengan hal tersebut,  yaitu: 

a. Untuk mengetahui deskripsi gejala traumatis pada anak-anak korban 

konflik yang ditanggani oleh Lembaga Relawan Perempuan Untuk 

Kemanusiaan (RPuK) Banda Aceh.  

b. Untuk mengetahui kegiatan-kegiatan implementasi konseling traumatik 

pada anak-anak korban konflik yang ditangani lembaga Relawan 

Perempuan untuk Kemanusiaan (RPuK) Banda Aceh. 

c. Untuk mengetahui hasil implementasi konseling traumatik pada anak-anak 

korban konflik yang ditangani lembaga Relawan Perempuan untuk 

Kemanusiaan (RPuK) Banda Aceh.  

2. Kegunaan Penelitian 

a. Secara teoritis 

  Secara teoritis, dapat menjadi bahan rujukan dan informasi serta 

perbandingan bagi penelitian selanjutnya yaitu bagi yang ingin 

mengembangkan lebih lanjut tentang  konseling traumatik  dalam membantu 

pemulihan trauma pada  korban konflik, termasuk dalam menggunakan pola 

pendekatan yang lebih bersifat religius yaitu melalui kegiatan keagamaan  

sebagai masukan dalam menanggani trauma pada korban konflik.  

b.  Secara praktis  
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  Secara praktis, diharapkan memberi kontribusi kepada para 

konselor atau praktisi lainnya dalam menanggani anak-anak korban konflik 

atau pengalaman traumatik  lainnya, sehingga dapat menggunakan metode, 

tehnik serta terapi yang tepat dan teruji karena telah dilaksanakan secara 

terpadu dan komprehensif  oleh para konselor di RPuK.  

 

D. Kajian Pustaka 

Ada beberapa kajian ilmiah yang menjadi sumber rujukan dan bacaan 

dengan tema yang berkaitan dengan tema yang penulis ajukan, yaitu diantaranya: 

1. Penelitian Nandang Rusmana dengan judul “Konseling Kelompok Bagi Anak 

Berpengalaman Traumatik” tahun 2008, yang menggambarkan bagaimana  

gangguan kecemasan pasca trauma yang dialami oleh  siswa MI dan MTs di 

Cikalong Tasik Malaya. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian 

ini  adalah  mixed methods  (Creswell, 2008). Metode ini merupakan campuran 

antara metode kuantitatif dengan kualitatif. Nandang rusmana mengungkapkan 

bahwa 45,8 % siswa MI  mengalami gangguan pada aspek fisik, 37,6 % siswa 

MI  mengalami gangguan pada aspek kognisi, 30 % siswa MI  mengalami 

gangguan emosi, 26,5 % siswa MI mengalami  gangguan tingkah laku, serta 

21,4 % siswa MI mengalami  gangguan spiritual. Artinya secara umum siswa 

MI mengalami  gangguan kecemasan pasca trauma pada semua aspek  
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kepribadian  (fisik, emosi, kognisi, tingkah laku, dan spiritual)  dengan 

gangguan paling tinggi pada aspek fisik.
17

 

2. Dalam penelitian Citra Reskia yang berjudul yang “Penerapan Instrumen Hak 

Asasi Manusia Terhadap Anak Dalam Situasi Konflik Bersenjata” tahun 2013, 

yang mencoba mengungkapkan tentang konvensi hak asasi anak dalam setiap 

batas wilayah konflik bersenjata. Reskia mengungkapkan bahwa terdapat enam 

pelanggaran berat terhadap anak  dalam situasi konflik yaitu,  membunuh atau 

melukai anak-anak, rekrutmen atau penggunaan  tentara anak-anak, perkosaan 

dan bentuk-bentuk kekerasan seksual terhadap anak-anak, penculikan anak-

anak, serangan terhadap sekolah atau rumah sakit, serta penolakan akses 

kemanusiaan bagi anak-anak. Perlindungan anak difokuskan pada anak yang 

terlibat sebagai kombatan dan anak sebagai bagian penduduk sipil yang 

menjadi korban konflik.
18

 

3. Dalam penelitian Yulius Yusak Ranimpi yang berjudul “Konflik Sosial Dan  

Post-Traumatic Stress Disorder  (Gangguan Stres Pasca Trauma)” tahun 

2002.
 19

  Melalui suatu pendekatan pustaka Yulius mencoba mengungkapkan  

realitas tentang krisis multidimensi di Indonesia.  Konflik sosial yang terjadi di 

Indonesia dengan berbagai dimensi kekerasan merupakan stressor yang dapat 

mengakibatkan munculnya gangguan atau trauma. 

                                                           
 17

 Nandang Rusmana, Konseling Kelompok Bagi Anak Berpengalaman Traumatik,  

Rangkuman Disertasi. tidak dipublikasi. UPI, 2008. dalam http://file.upi.edu.nandangrusmana.pdf, 

yang diakses 3 desember 2013 

 18
 Citra Reskia, Penerapan Instrumen Hak Asasi Manusia Terhadap Anak Dalam Situasi 

Konflik Bersenjata Fakultas Hukum Universitas Hasanuddin, Hukum Internasional. dalam 

http://repository.unhas.ac.id  yang diakses 10 januari 2014. 

 
19

 Yulius Rusak Ranimpi, konflik sosial dan  Post-traumatic stress disorder  gangguan 

stres pasca trauma: Suatu pendekatan pustaka, Program Profesional  Universitas Kristen Satya 

Wacana  Salatiga, 2002, Jurnal Anima, dalam www.researchgate.net, yang diakses 20 oktober 

2013 

http://file.upi.edu.nandangrusmana.pdf/
http://repository.unhas.ac.id/
http://www.researchgate.net/
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4. Penelitian yang dilakukan oleh Jesse Hession Grayman tahun 2009 dengan 

judul “Conflict Nightmares and Trauma in Aceh”. Penelitian ini mencoba 

mengungkapkan tentang gangguan traumatik yang dialami korban konflik 

secara umum. Penelitian yang berfokus di Aceh Besar ini menemukan fakta 

bahwa masyarakat Aceh Besar yang berada dalam situasi konflik selama 

hampir 30 tahun, mengalami simptom-simptom mimpi buruk yang sangat 

menganggu. Mimpi mengerikan yang dialami korban konflik diungkapkan oleh 

peneliti sebagai suatu gangguan traumatis yang disebabkan kekhawatiran 

mendalam tentang peristiwa konflik. Responden penelitian melaporkan gejala 

Post Traumatik Stress Disorder (PTSD) yang merupakan gangguan memori 

yang mengulang kekerasan politik di masa lalu. Trauma akan tetap ada 

meskipun peristiwa konflik sudah berlalu.
 20

 

5. Dalam penelitian “Kebutuhan psikososial bagi masyarakat yang terkena 

dampak konflik di Kabupaten Pidie, Bireun dan Aceh Utara”  yang dilakukan 

oleh tim dalam International Organization for Migration (IOM) dari pusat 

pengembangan studi Unversitas Syiah Kuala tahun 2006. Laporan penelitian 

ini merupakan survei empirik dan sistematik yang pertama tentang pengalaman 

anggota masyarakat yang menderita karena konflik. Penelitian ini merupakan 

percobaan pertama untuk mempelajari konsekuensi konflik yang terfokus pada 

Psychological Needs Assessment Affected by the Conflict. Penelitian lapangan 

ini dilakukan di kabupaten Pidie, Bireuen dan Aceh Utara selama bulan 

Februari 2006. Satu temuan besar dalam penelitian ini ialah bahwa masyarakat 

                                                           
 20 Jesse Hession dkk, “Conflict Nightmares and Trauma in Aceh”.  Dalam jurnal Cult 

Med Psychiatry Springer Science and Business Media, 2009. dalam http://link.springer.com, yang 

diakses 3 desember 2013 

http://link.springer.com/
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yang selamat dalam konflik mengalami trauma, depresi yang berat, dan 

masalah-masalah kesehatan mental di samping kekurangan sumber daya dalam 

pemulihan trauma.
21

 

6. Dalam penelitian yang dilakukan oleh Sitti Halimah tahun 2008,  dengan judul 

“Kondisi Psikologis Wanita Aceh Mantan Tentara Gerakan Aceh Merdeka 

(Inong Balee) Setelah penahanan oleh TNI/POLRI.” Jumlah subyek dalam 

penelitian ini adalah 5 orang wanita Aceh mantan tentara Gerakan Aceh 

Merdeka  (Inong  Balee).  Penelitian ini berfokus pada kondisi psikologis 

wanita-wanita Aceh mantan tentara Gerakan Aceh Merdeka  (Inong Balee).  

Penelitian kualitatif ini menunjukkan bahwa subyek mengalami gangguan fisik 

dan psikologis setelah penahanan yang dilakukan TNI, seperti waspada 

berlebihan, perasaan curiga yang berlebihan pada orang yang baru dikenal atau 

orang yang memiliki hubungan dengan kejadian traumatik, mengalami 

gangguan tidur, sulit mengendalikan emosi,  kaget secara berlebihan ketika 

melihat seragam loreng dan mendengar derap sepatu serta suara mobil yang 

keras dan reaksi emosi yang berlebihan.
22

 

7. Penelitian yang dilakukan oleh Fadjri Alihar dengan judul “Transmigrants and 

Aceh Conflict Trauma” tahun 2012. Penelitian ini mengungkapkan gejala 

traumatis yang dialami oleh penduduk transmigran di Aceh. Sebelum konflik, 

jumlah transmigran di Aceh mencapai 40.705 KK atau sekitar 200 ribu jiwa. 

                                                           
 

21
 Pusat Pengembangan Studi Kawasan Unversitas Syiah Kuala. Kebutuhan psikososial 

bagi masyarakat yang terkena dampak konflik di Kabupaten Pidie, Bireun dan Aceh Utara. 

(International Organization for Migration: Banda Aceh 2006), hlm ii. 
 

22
 Sitti Halimah, Kondisi Psikologis Wanita Aceh  Mantan Tentara Gerakan Aceh 

Merdeka  (Inong Balee), Fakultas Psikologi dan Ilmu Sosial Budaya, Program Studi Psikologi 

Universitas Islam Indonesia, 2008.  
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Data yang digunakan dalam penelitian  ini menggunakan data sekunder dan 

hasil-hasil penelitian tentang konflik dan transmigrasi yang pernah dilakukan 

di Aceh, terutama yang melibatkan Gerakan Aceh Merdeka (GAM). Ketika 

terjadi konflik, lebih dari separuh transmigran mengungsi ke luar Aceh. 

Sebagian besar transmigran tidak lagi kembali ke Aceh karena trauma. 

Penelitian ini hanya terbatas pada deskripsi keadaan trauma yang dialami 

transmigran saja karena tidak melibatkan sampel dari penduduk Aceh.
 23

  

Lebih Jelasnya mengenai penelitian-penelitian tersebut maka akan di 

sajikan dalam bentuk tabel sebagai berikut: 

                                                           
 23

 FadjriAlihar, “Transmigrants and Aceh Conflict Trauma”.  Jurnal Ketransmigrasian 

Pusat Penelitian Kependudukan LIPI, Vol. 29 No. 2 Desember 2012  
 

No Peneliti Judul penelitian Metode Hasil 

1. Nandang 

Rusmana 

Konseling 

Kelompok Bagi 

Anak 

Berpengalaman 

Traumatik (2008) 

Mixed 

methods.   

(metode 

kuantitatif 

dengan 

kualitatif) 

Secara umum siswa MI 

mengalami  gangguan 

kecemasan pasca trauma 

pada pada semua aspek  

kepribadian  (fisik, emosi, 

kognisi, tingkah laku, dan 

spiritual)  dengan gangguan 

paling tinggi pada aspek fisik 

2 Citra 

Reskia 

Penerapan 

Instrumen Hak 

Asasi Manusia 

Terhadap Anak 

Dalam Situasi 

Konflik 

Bersenjata 

(2013) 

Kajian 

leteratur 

Enam pelanggaran berat 

terhadap anak  dalam situasi 

konflik yaitu: Membunuh 

atau melukai anak-anak, 

rekrutmen atau penggunaan  

tentara anak-anak, serangan 

terhadap sekolah atau rumah 

sakit, serta penolakan akses 

kemanusiaan bagi anak. 

3 Yulius 

Yusak 

Ranimpi 

Konflik Sosial 

Dan  Post-

Traumatic Stress 

Disorder  

(Gangguan Stres 

Kajian 

leteratur 

Konflik sosial yang terjadi di 

indonesia dengan berbagai 

dimensi kekerasannya 

merupakan stressor yang 

dapat mengakibatkan 
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Tabel 1.1 Peta Riset 

Hasil pengamatan penulis terhadap tujuh penelitian diatas 

mengindikasikan beberapa perbedaan yang menjadi peluang bagi penulis dalam 

melakukan penelitian, yaitu: dalam tulisan  Nandang Rusmana dengan judul 

“Konseling Kelompok Bagi Anak Berpengalaman Traumatik”. Meskipun subjek 

Pasca 

Trauma)(2002) 

munculnya gangguan.  

4 Jesse 

Hession 

Grayman 

Conflict 

Nightmares and 

Trauma in Aceh. 

(2009) 

Penelitian 

lapangan 

Sebagian besar masyarakat 

di Aceh Besar mengalami 

PTSD. Gejala sugestif PTSD 

merupakan gangguan 

memori yang mengulang 

kekerasan politik di masa 

lalu.  

5 Lembaga 

IOM 
Kebutuhan 

psikososial bagi 

masyarakat yang 

terkena dampak 

konflik di 

Kabupaten Pidie, 

Bireun dan Aceh 

Utara.(2006) 

Penelitian 

lapangan 

Berdasarkan survei empirik 

yang melibatkan hampir 5 

ratus responden bahwa 

korban selamat dalam 

konflik mengalami trauma, 

dipresi yang berat, dan 

masalah-masalah kesehatan 

mental. 

6 Sitti 

Halimah 

Kondisi 

Psikologis 

Wanita Aceh 

Mantan Tentara 

Gerakan Aceh 

Merdeka (Inong 

Balee) Setelah 

penahanan oleh 

TNI/POLRI. 

(2008) 

Penelitian 

kualitatif 

Akibat  kekerasan dan 

terlibat dalam konflik 

muncul perasaan-perasaan 

seperti waspada berlebihan, 

perasaan curiga yang 

berlebihan pada orang yang 

baru dikenal atau orang yang 

memiliki hubungan dengan 

kejadian traumatik, 

mengalami gangguan tidur, 

sulit mengendalikan emosi  

7 

 

 

Fadjri 

Alihar 

Transmigrants 

and Aceh 

Conflict Trauma 

(2012) 

Penelitian 

literatur 

Sebagian besar transmigran 

tidak lagi kembali ke Aceh 

karena trauma Penelitian ini 

hanya terbatas pada deskripsi 

keadaan trauma yang dialami 

transmigran saja karena tidak 

melibatkan sampel dari 

penduduk Aceh. 
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penelitiannya adalah sama yaitu anak-anak, namun perbedaan terletak pada 

metodologi,  Nandang Rusmana memakai metode gabungan antara kuantitatif dan 

kualitatif (mixed methods). Dalam penelitian Rusmana, pengalaman trauma pada 

anak bukanlah diakibatkan oleh konflik melainkan trauma akibat tsunami.  

Selanjutnya dalam penelitian Citra Reskia yang berjudul yang 

“Penerapan Instrumen Hak Asasi Manusia Terhadap Anak Dalam Situasi Konflik 

Bersenjata”. Melalui kajian literatur, Reskia hanya mengungkapkan tentang 

berbagai pelanggaran hak anak anak dalam wilayaah konflik tetapi tidak 

menyentuh ranah konseling. Sedangkan penulis berupaya mendeskripsikan 

kegiatan konseling untuk pemulihan trauma. Selanjutnya dalam penelitian Yulius 

Yusak Ranimpi yang berjudul “Konflik Sosial Dan  Post-Traumatic Stress 

Disorder  (Gangguan Stres Pasca Trauma)”, sama halnya dengan Reskia, 

penelitian  Yulius adalah kajian literatur yang tidak mengungkapkan proses 

konseling karena hanya mengkaji penyebab stres di Indonesia secara umum. 

Senada dengan penelitian yang dilakukan oleh Jesse Hession Grayman dengan 

judul “Conflict Nightmares and Trauma in Aceh”, adalah penelitian yang hanya 

mengungkapkan gejala trauma pada masyarakat Aceh secara umum tidak spesifik 

trauma pada anak-anak.  

Sedangkan dalam penelitian “Kebutuhan psikososial bagi masyarakat 

yang terkena dampak konflik di Kabupaten Pidie, Bireun dan Aceh Utara”  yang 

dilakukan oleh tim dari Pusat Pengembangan Studi Kawasan Unversitas Syiah 

Kuala yang tergabung dalam International Organization for Migration (IOM), 

juga sebuah penelitian yang mencoba mengungkapkan traumatik pada masyarakat 
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Aceh secara umum. Seperti halnya juga dalam penelitian yang dilakukan oleh Sitti 

Halimah  dengan judul “Kondisi Psikologis Wanita Aceh Mantan Tentara 

Gerakan Aceh Merdeka (Inong Balee) Setelah penahanan oleh TNI/POLRI”. 

Kedua penelitian ini adalah penelitian lapangan namun sama halnya dengan 

penelitian-penelitian sebelumnya juga tidak menyentuh ranah konseling. Oleh 

karena itu, Ada beberapa perbedaan  yang penulis anggap sebagai penyempurnaan 

pada penelitian-penelitian diatas, yakni sebagai berikut: 

1. Trauma yang dimaksud dalam penelitian ini adalah trauma yang difokuskan 

pada anak yang diakibatkan konflik di Aceh.  

2. Penelitian ini  tidak hanya mengungkapkan gejala traumatis pada anak tetapi 

juga mengungkapkan kegiatan-kegiatan pemulihan traumatik pada anak 

melalui konseling traumatik yang dilaksanakan oleh RPuK. 

3. Penelitian ini mencoba mengungkapkan tentang berbagai kegiatan keagamaan 

dalam proses konseling traumatik yang dilakukan oleh RPuK  

 

E. Metodologi Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah jenis 

penelitian field research yang bersifat kualitatif. Penulis berusaha 

mengungkapkan  data sesuai dengan fakta di lapangan yaitu pada lembaga 

RPuK.  Setelah menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau 

lisan dari orang dan perilaku yang diamati, maka akan dirangkum dan 

diverifikasi oleh penulis. Dalam hal ini yang diteliti adalah mengenai 
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pelaksanaan konseling traumatik bagi anak-anak korban konflik Aceh yang 

dilaksanakan oleh lembaga RPuK. 

2. Informan Penelitian  

Penelitian ini adalah penelitian yang berusaha mengungkapkan apa 

saja upaya yang telah diakukan oleh RPuK dalam menanggani trauma pada 

anak-anak korban konflik, serta bagaimana hasil yang dicapai dalam pemulihan 

anak-anak korban konflik. Informan dalam penelitian ini adalah semua 

komponen yang terlibat dalam upaya pemulihan yang dilakukan melalui 

konseling pasca trauma, diantaranya sekjen lembaga RPuK, para pengurus para 

penanggung jawab program, staf, faskom dan para relawan di lembaga RPuK, 

serta beberapa anggota masyarakat dan  anak-anak korban konflik. 

3. Teknik Pengumpulan Data 

 Karena penelitian ini adalah penelitian kualitatif, maka penelitian ini 

menekankan pada observasi, wawancara mendalam, dokumentasi, dan 

trianggulasi. Keempat teknik tersebut digunakan dengan harapan dapat saling 

melengkapi antara keempatnya. Lebih lanjut dari teknik tersebut dapat 

diuraikan sebagai berikut: 

a. Observasi 

Observasi ini dipergunakan untuk memperoleh informasi mengenai 

kegiatan pemulihan trauma,  Khususnya pelaksanaan  konseling traumatik 

dalam menangani anak-anak korban konflik Aceh di lembaga RPuK 

(Relawan Perempuan untuk Kemanusiaan) di Banda Aceh. Selain itu 

observasi juga dilakukan untuk meninjau lokasi RPuK, pengamatan ini 
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dilakukan bertujuan untuk melihat dan mengamati keadaan yang ada di 

lembaga RPuK, serta kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan di lembaga 

tersebut, karena melalui observasi penulis dapat mempelajari tentang 

perilaku dan makna dari perilaku tersebut.  

b. Interview/wawancara. 

Jenis wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

wawancara tak berstruktur. Wawancara tak berstruktur adalah wawancara 

bebas dimana peneliti tidak menggunakan pedoman secara sistematis tetapi 

hanya garis besar saja agar pertanyaan terfokus pada masalah. Dalam 

wawancara tak berstruktur,  pihak peneliti belum mengetahui secara pasti 

data apa yang akan diperoleh sehingga pihak peneliti lebih banyak 

mendengarkan apa yang diceritakan oleh responden. Berdasarkan analisis 

terhadap jawaban dari responden, maka pihak peneliti dapat mengajukan 

berbagai pertanyaan berikutnya yang lebih terarah pada satu tujuan.
24

 

Seperti yang penulis lakukan saat wawancara dengan subjek penelitian yaitu 

pengurus di lembaga RPuK, maka penulis berusaha menggali persoalan 

dengan selalu memunculkan pertanyaan baru dari setiap penjelasan 

sehingga informasi yang diperoleh dapat maksimal sesuai yang penulis 

inginkan. 

c. Dokumentasi. 

 Dokumentasi yang penulis maksud adalah dokumentasi yang 

menyangkut data korban konflik, laporan pelaksanaan kegiatan konseling, 

                                                           
 24

 Ibid., hlm. 321 
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foto kegiatan dan struktur organisasi di lembaga RPuK. Dokumen 

pendukung lain adalah rujukan-rujukan, tela’ah pustaka yang berkaitan 

dengan penelitian, serta berita di media koran dan elektronik. Penggunaan 

teknik ini diharapkan bisa melengkapi data yang diperoleh dari wawancara 

dan pengamatan  serta data yang diperlukan benar-benar memiliki validitas, 

teknik ini bermanfaat sebagai data pendukung dan pelengkap bagi data yang 

diperoleh dari observasi dan wawancara. Seperti yang diungkapkan oleh 

Suhardi Sigit, bahwa dokumentasi merupakan usaha mencari data mengenai 

hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkip buku, surat kabar dan 

lain sebagainya.
25

 

d. Triangulasi 

Trianggulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang 

memanfaatkan suatu yang lain dari luar data itu sendiri sebagai pengecekan 

atau sebagai pembanding terhadap data tersebut.
26

 Penelitian ini akan 

menggunakan trianggulasi sumber yang membandingkan dan mengecek 

balik drajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui alat dan 

metode yang berbeda dalam metode kualitatif.  Teknik ini akan dilakukan 

dengan cara: (1) Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil 

wawancra; (2) Membandingkan dengan apa yang dilakukan orang di depan 

                                                           
25

 Suhardi Sigit, Pengantar Metode Penelitian Sosial Bisnis Manajemen (Bandung: 

Lukman Offset, 1999), hlm. 159. 

 
26

 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, pendekatan Kuantitatif.., hlm. 330 
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umum dengan apa yang dikatakan secara pribadi; (3) Membandingkan hasil 

wawancara dengan suatu dokumen yang berkaitan.
27

 

4. Teknik Analisis Data 

Data yang telah terkumpul kemudian dianalisis, diproses, diorganisir, 

dan diurutkan, dengan harapan agar data tersebut lebih bermakna. Untuk 

mencapai semua itu maka dibutuhkan kesungguhan, kesabaran, ketekunan, 

ketelitian dan kecermatan. Agar penyusunan data dapat diinterpretasikan, maka 

peneliti menggunakan kreativitas sehingga dihasilkan data yang mudah 

dipahami. Selanjutnya teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah terdiri dari tiga alur kegiatan yaitu reduksi data, penyajian data, dan 

penarikan kesimpulan atau verifikasi. Analisis dalam penelitian ini berlangsung 

bersamaan dengan proses pengumpulan data, di antaranya adalah: 

a. Reduksi Data (Data Reduction) 

Mereduksi berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 

memfokuskan pada hal-hal yang penting, mencari tema dan polanya serta 

membuang hal-hal yang tidak perlu.
28

 Reduksi data dalam penelitian ini 

dilakukan sejak pengumpulan data berlangsung, kemudian selanjutnya 

membuat ringkasan, mengklasifikasikan, mengkode, menelusurui tema, 

serta mengorganisasi data. Sehingga dapat ditarik kesimpulan dan 

diverifikasi mengenai apa saja yang termasuk dalam pelaksanaan konseling  

traumatik bagi anak-anak korban konflik Aceh di lembaga RPuK.  

 

                                                           
27

 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Rosdakarya, 2007), hal. 

331. 

 28
 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, pendekatan..., hlm. 338 
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b. Penyajian Data 

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah 

menyajikan data. Penyajian data dalam penelitian ini adalah dalam bentuk 

bagan, uraian, hubungan antar kategori dan gambar. Peneliti berusaha untuk 

merangkum data yang telah direduksi dan menyajikannya dalam bentuk 

tabel, karena penyajian dalam bentuk tabel akan lebih mudah dipahami dan 

lebih sistematis. Namun sebagian data juga peneliti uraikan  dengan 

mendiskripsikan sekelompok informasi tersusun yang memberikan arahan 

adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. Selain itu, 

Penyajian data kualitatif juga penulis sajikan dalam bentuk teks naratif.  

c. Penarikan Kesimpulan (Verifikasi) 

 Asumsi yang telah dikemukakan pada tahap awal penelitian 

kemudian didukung dengan bukti-bukti yang konsisten saat berada di 

lapangan, sehingga kesimpulan akhir yang dikemukakan merupakan 

kesimpulan yang dapat dipercaya.  Penyajian data ini selalu dilacak, 

diperbaharui dan disempurnakan selama penelitian maupun setelah 

penelitian untuk selanjutnya dicari makna dengan berdasarkan kajian 

teoritik dan temuan. Setiap fokus ditarik sebuah kesimpulan yang bersifat 

sementara, diverifikasi, dilacak ulang kemudian diperbaiki dan 

dikembangkan selama dan sesudah penelitian sehingga menjadi sebuah 

kesimpulan. 
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F. Sistematika Pembahasan 

 Sesuai dengan pedoman penelitian, maka sistematika pembahasan dalam 

penelitian ini terdiri dari kerangka pikir dan alur penulisan tesis. Meskipun tesis 

ini terdiri dari bagian awal, utama dan akhir, namun pembahasan yang 

dimaksudkan disini adalah bagian utama tesis yang terdiri atas lima bab sebagai 

berikut:  

1. Bab I adalah pendahuluan yang berisi  mengenai latar belakang masalah, 

rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, kajian pustaka, metode 

penelitian, dan sistematika pembahasan. Dalam bab ini, pembaca diharapkan 

mendapatkan gambaran umum tentang alasan peneliti mengambil tema ini 

serta metodologi seperti apa yang peneliti pakai, sehingga dapat menjadi acuan 

untuk memahami bab selanjutnya. 

2. Bab II adalah pembahasan teoritik yang terdiri dari beberapa bagian, yaitu 

dimulai dengan pembahasan mengenai pengertian trauma, penyebab, gejala  

dan ruang lingkupnya, kemudian dilanjutkan pengetian konflik dengan sejarah 

singkat konflik Aceh, kemudian penjabaran tentang anak-anak trauma akibat 

konflik serta dampak yang ditimbulkan bagi anak-anak tersebut dan terakhir 

adalah tentang pengertian konseling traumatik, kegiatan-kegiatan konseling  

traumatik apa saja yang digunakan dalam upaya pemulihan anak-anak korban 

konflik, serta kegiatan keagamaan dalam pemulihan anak-anak korban trauma.   

3. Bab III, berisi tentang gambaran umum tentang Lembaga RPuK Aceh yang 

meliputi profil lembaga yaitu profil lembaga, sejarah berdirinya dan proses 
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perkembangannya, visi dan misi, struktur organisasi, serta program apa saja 

yang ada di RPuK.  

4. Bab IV, berisi tentang hasil penelitian dan pembahasan khususnya untuk 

menjawab rumusan masalah, yaitu mengenai dampak konflik bagi anak-anak 

apakah dilihat dari aspek fisik dan psikologis. Kemudian akan dibahas 

mengenai kegiatan-kegiatan, tahapan serta terapi yang digunakan oleh lembaga 

RPuK sebagai wujud konseling traumatik dalam upaya pemulihan trauma bagi 

anak-anak. Selanjutnya akan di uraikan hasil dari pelaksanaan kagiatan tersebut  

serta faktor pendukung dan penghambat RPuK dalam melaksanakan kegiatan 

konseling traumatik bagi anak-anak korban konflik. 

5.  Bab V adalah penutup, pada bab ini akan disampaikan kesimpulan hasil 

penelitian serta saran yang dapat direkomendasikan kepada pihak-pihak yang 

berkepentingan terkait dengan hasil penelitian. 
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 BAB V 

PENUTUP 

 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan dari hasil penelitian mengenai “Implementasi Konseling 

Traumatik Pada Anak-Anak Korban Konflik Di Lembaga Relawan Perempuan 

Untuk Kemanusiaan (RPuK) Banda Aceh”, maka dapat ditarik kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Gejala traumatik yang umum muncul pada anak trauma korban konflik  adalah 

gejala yang berkaitan dengan konsep diri dan gejala yang berkaitan dengan 

hubungan sosial anak. Gejala trauma yang berkaitan dengan konsep diri anak 

diantaranya terlalu khawatir dengan keselamatan diri atau ketakutan 

berlebihan, melihat sesuatu dari sudut pandang negatif, kemauan belajar sangat 

minim, sering sedih, mudah tersinggung dan marah, kurang konsentrasi dan 

kurang percaya diri. Sedangkan gejala trauma yang umum muncul pada anak 

berkaitan dengan hubungan sosial anak, diantaranya muncul agresi dan 

kekerasan sebagai praktek keseharian anak (verbal dan non-verbal) serta 

perilaku mau menang sendiri.  

2. Kegiatan konseling traumatik yang dilaksanakan oleh lembaga RPuK pada 

anak-anak korban konflik  dilakukan melalui dua pendekatan, yaitu pendekatan 

individual dan pendekatan kelompok. Kegiatan dalam pendekatan individual 

diantaranya Home visit, konseling individual, dan reveral. Sedangkan kegiatan 

dalam pendekatan kelompok antara lain kegiatan bermain, relaksasi, reksreasi, 
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kegiatan keagamaan dan resiliensi. Kegiatan konseling traumatik dilakukan 

dengan 4 tahapan, yaitu tahap pencairan suasana, tahap membangun 

kepercayaan, tahap pemulihan dan tahap normalisasi. Kegiatan keagamaan 

yang mengandung nilai-nilai Islam yang telah dilaksanakan oleh lembaga 

RPuK diantaranya ceramah agama, mengaji Al-Qur’an, Shalat, bernyanyi dan 

bernasyid, curhat, berdoa bersama, nasehat dan lain-lain. Melalui kegiatan 

keagamaan  diharapkan agar anak lebih bersikap positif, sabar, mampu 

menerima keadaan dan juga dapat meningkatkan keyakinan bahwa setiap 

cobaan Allah ada hikmah. 

3. Keberhasilan pelaksanaan kegiatan konseling traumatik dapat dilihat dari dua 

indikator, perkembangan konsep diri anak dan perkembangan hubungan sosial 

anak.  Perkembangan positif terkait konsep diri anak terindikasi dari beberapa 

hal yaitu, ada peningkatan rasa nyaman dan aman bagi anak, adanya 

peningkatan prestasi anak baik di sekolah maupun di komunitas, anak-anak 

menjadi lebih rasional dalam berpikir dan positif. Sedangkan indikasi 

perkembangan positif hubungan sosial anak antara lain berkurangnya perilaku 

kekerasan verbal dan non verbal, berkurangya perilaku anak yang mau menang 

sendiri, serta meningkatnya kepercayaan anak terhadap keluarga dan 

lingkungan. 

4. Faktor yang menjadi pendukung dan penghambat dalam implementasi 

konseling traumatik pada anak-anak korban konflik di lembaga Relawan 

Perempuan untuk Kemanusiaan (RPuK) Banda Aceh adalah: 
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a. Faktor pendukung 

1)  Faktor pendukung  dari masyarakat dan lingkungan dantara lain : (a) 

Iklim Kaagamaan, yaitu kondisi sosial kemasyarakatan yang masih 

memegang teguh nilai-nilai agama Islam, (b) Kearifan lokal, yaitu 

adat dan budaya masyarakat yang masih memegang teguh prinsip 

saling membantu. (c) Masyarakat yang mau terbuka dan bekerja sama 

dalam membantu RPuK melaksanakan kegiatan pemulihan pada anak. 

(d) Dukungan dan kepercayaan dari perangkat desa, diantaranya para 

ulama, kepala desa, dan tokoh-tokoh masyarakat lainnya. (e) Adanya 

dukungan dari keluarga agar anak mau mengikuti kegiatan belajar dan 

bermain. 

2) Faktor pendukung dari lembaga RPuK antara lain: (a) Adanya fasilitas 

dalam melaksanakan berbagai kegiatan. (b) Adanya dukungan dana 

operasional kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan lembaga RPuK. (c) 

Kerjasama dan dukungan yang baik dari berbagai lembaga sosial baik 

dari pemerintah maupun swasta.  

b. Faktor Penghambat 

1) Hambatan yang muncul dari masyarakat dan lingkungan diantaranya:  

Pemahaman sebagian orang tua terhadap pelaksanaan kegiatan sangat 

rendah, lingkungan yang tidak ramah terhadap kegiatan, situasi 

keamanan yang sulit diprediksi. 
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2) Sedangkan hambatan yang berasal dari kapasitas pelaksana prgogram 

yaitu: Tim pelaksana lapangan masih belum dapat menyelesaikan 

pendataan peserta, baik data personal, data perkembangan peserta dan 

program dan data-data kekerasan yang terjadi di lokasi kegiatan.  

B. Saran-Saran 

Atas gambaran yang telah diuraikan sebelumnya, saran-saran yang 

diberikan kepada pihak  RPuK adalah: 

1. Kepada Sekjen lembaga RPuK, hendaknya melakukan peningkatan 

kemampuan dan ketrampilan staf dalam memaksimalkan pelaksanaan 

kegiatan di lapangan. 

2. Lembaga RPuK hendaknya membuat sebuah buku pedoman pelaksanaan 

pemulihan traumatik pada anak-anak korban konflik yang telah 

dilaksanakan dengan terpadu dan komprehensif, sehingga dapat menjadi 

acuan bagi praktisi lain yang bergerak di bidang yang serupa. 

Sedangkan saran yang dapat peneliti berikan bagi kemajuan dan 

pengembangan dalam penelitian selanjutnya adalah: 

1. Apabila peneliti selanjutnya mengambil tema yang sama yaitu mengenai 

konseling traumatik pada anak maka analisis dan sampel yang digunakan 

adalah langsung pada anak-anak yang bersangkutan. 

2. Bagi peneliti selanjutnya, hendaaknya memadukan dengan penelitian 

kuantitatif sehingga akan dapat diketahui bagaimana persentase kepulihan 

anak-anak traumatik setelah di intervensi dengan kegiatan-kegiatan 

konseling traumatik.  
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